
4■V

f AKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI HARGA SAHAM 

PERUSAHAAN PERTAMBANGAN 

PADA INDEKS JII {JAKARTA ISLAMICINDEX) PERIODE 2007 - 2009

'J5.

■v

-1

\

• \

\

Skripsi Oleh:

R. M. HADINATA KIJSUMA 

NIM 01061002052
5

t
1

i
Untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-syarat 

Guna Mencapai Gelar 

Sarjana Ekonomi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI 

INDERA LA Y A 

Tahun 201020 7

V

4



X
J

-io3^ Wor
f

JUO ^ P AKTOftF AKTOR yang mempengaruhi harga saham
PERUSAHAAN PERTAMBANGAN

PADA INDEKS .III (JAKARTA ISLAMICHVDEX) PERIODE 2007 - 2009

Skripsi Oleh:

R. M. HADINATA KUSUMA 

NIM 01061002052

Untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-syarat 
Guna Mencapai Gelar 

Sarjana Ekonomi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI 

INDERALAYA 

Tahun 2010

i

k



KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS EKONOMI 
INDERALAYA

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

R. M. HADINATA KUSUMA 
01061002052
EKONOMI PEMBANGUNAN 
EKONOMI MONETER

: FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI HARGA 
SAHAM PERUSAHAAN PERTAMBANGAN PADA 
INDEKS JE (JAKARTA ISLAMICINDEX) PERIODE 2007 -

NAMA
NIM
JURUSAN 
MATA KULIAH 
JUDUL SKRIPSI

2009

PEMBIMBING SKRIPSI

TANGGAL PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING

Tanggal 29 September 2010 Ketua : Tatang Abdul Madiid. M.SL Ph.D 
NIP. 19520605 198503 1 003

Tanggal 3o September 2010 Anggota : Imam Asngari, SE. M.Si
NIP. 19730607 200212 1 002

ii



KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS EKONOMI 
INDERALAYA

TANDA PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF

R. M. HADINATA KUSUMA 
01061002052
EKONOMI PEMBANGUNAN 
EKONOMI MONETER
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI HARGA 

PERUSAHAAN PERTAMBANGAN PADA INDEKS JII (JAKARTA 
ISLAMICINDEX) PERIODE 2007 - 2009

NAMA
NIM
JURUSAN 
MATA KULIAH 
JUDUL SKRIPSI SAHAM

Telah diuji didepan panitian ujian komprehensif pada tanggal 26 Oktober 2010 dan telah memenuhi 
syarat untuk diterima.

Panitia Ujian Komprehensif 
Inderalaya, 26 Oktober 2010

Ketua, Anggota, Anggoi

r
■K

Tatang Abdul Madjid, MA, Ph.D 
NIP. 19520605 198503 1 003

Imam Asngari, SE, M.Si 
NIP. 19730607 200212 1 002

Drs. M. Komri Yusuf, M.Si 
NIP.19531029 198003 1 001

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

Prof. Dr. Taufiq Marwa, M.Si 
NIP 19681224 199303 1 002

m



MOTTO :

* kesungguhan itu vital, tapi kesungguhan itu 

seperti asap yang mudah menghilang, yang jika
MUNCUL LAGI MUNGKIN DENGAN BENTUK YANG BARU, DAN
akan hilang DENGAN cara yang sama *

I
I

( MAKIO TEGUH )

Skrip H/ Iru/ Klo PersernbcdrJcarw urtuJo:
- O rongtua/ tercinta/

- NeviekkAA/terbaycwig',
- GvYvda/A/TcKrJte/y

- KaJc4xhda^Adikkxii 

- S <xhahaX: cla-rv te*ria*v-te4Yiarc 

EkovuyrvU/Pe^nlycvn^uruvrv 2006
- AUnajnat&rlcou

IV



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas 

izin, rahmat, hidayah, serta kasih sayang-Nya penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini sebagaimana mestinya. Tak lupa penulis haturkan shalawat 
dan salam semoga senantiasa tercurah kepada pembimbing umat, Rasulullah 

Muhammad saw, karena berkat Beliaulah kita dapat berada dijalan yang diridhoi 

Allah SWT.
Skripsi ini beijudul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga 

Saham Perusahaan Pertambangan pada Indeks JII (Jakarta Islamic Index) Periode 

2007 - 2009”. Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi 
sebagian dari syarat-syarat guna mencapai gelar Sarjana Ekonomi serta untuk 

memperluas wawasan dan pemikiran tentang Harga saham pada Indeks JII.
Akhirnya dengan kerendahan hati, penulis menyadari bahwa masih terdapat 

banyak kekurangan, kesalahan serta keterbatasan penulis dalam menyusun skripsi 
ini, oleh karena itu kepada Allah SWT penulis mohon ampun dan kepada para 

pembaca penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya. Penulis juga 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun agar menjadi pelajaran 

dalam penulisan-penulisan berikutnya. Semoga semua ini dapat bermanfaat bagi 
kita semua, amin.

Penulis,

R. M. Hadinata Kusuma

v



TERIMA KASIH

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas 

rahmat dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang beijudul 
”Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Saham Perusahaan Pertambangan pada 

Indeks JII (Jakarta Islamic Index) peride 2007 - 2009”, sebagai salah satu syarat 
dalam mencapai gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas 

Sriwijaya.

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu dan dukungan baik moril maupun material dalam
penulisan skripsi ini, antara lain:

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Badia Perizade, MBA, Rektor Universitas Sriwijaya.
2. Bapak Prof H. Syamsurijal A.K, Ph.D, Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 

Sriwijaya.
3. Bapak Prof Dr. Taufiq Marwa, M.Si, Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan.
4. Bapak Drs. Nazeli Adnan, M.Si, Sekretaris Jurusan Ekonomi Pembangunan.
5. Bapak Drs. H. M. Hibzon, M.Si, Pembimbing Akademik.
6. Bapak Tatang Abdul Madjid, M.Si, Ph.D, Pembimbing I Skripsi.
7. Bapak Imam Asngari, SE, M.Si, Pembimbing II Skripsi.
8. Semua Bapak/Ibu dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan selama 

penulis mengikuti kuliah di Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.
9. Keluarga yang telah memberikan dukungan moril, material 

immaterial.

10. Staf pegawai Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.
11. Teman-teman sejawat seangkatan di Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas 

Ekonomi Universitas Sriwijaya.

maupun

Penulis,

R. M. Hadinata Kusuma

vi



r tsPT PinP-iZ r/ KAA H i
UNJVEKSiTA;: SrtlrMJAYA i

!110050 j
tanggal ; '0 8 FEB 200 n
Ho.UnTTAk:DAFTAR ISI

iHALAMAN JUDUL.............................

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI 

HALAMAN PERSETUJUAN PANITIA UJIAN SKRIPSI - 

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN

KATA PENGANTAR........

UCAPAN TERIMA KASIH

DAFTAR ISI_______

DAFTAR TABEL.....
DAFTAR GAMBAR...
DAFTAR LAMPIRAN 

ABSTRAKSI

ii

iii............

iv

V

vi

vii>••••«

x

xi

iii

xiii

xivABSTRACT ................................................................................................

BAB I. PENDAHULUAN

11.1. Latar Belakang......

1.2. Perumusan Masalah 10

1.3. Tujuan Penelitian

1.4. Manfaat Penelitian

10

10

BAB H. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori 12

2.1.1. Teori Inflasi 12

2.1.2. Teori Nilai Tukar 15

2.1.3. Analisis Fundamental 18
2.1.4. Price Eaming Ratio (PER) 

2.2. Penelitian Terdahulu.......
19

20

2.3. Kerangka Pemikiran 22

vii



242.4. Hipotesis

BAB IIL METODOLOGI PENELITIAN
253.1. Ruang Lingkup Penelitian ......

3.2. Rancangan Penelitian .............

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1. Populasi Penelitian .................

3.3.2. Sampel Penelitian............

3.4. Definisi Operasional Variabel..

3.5. Metode Pengumpulan Data..

3.6. Metode Analisis Data......

3.6.1. Analisis Regresi .....................

3.6.2. Pengujian Hipotesis................

25

26 s
26

26

27

28

28

28

29

BAB IV. GAMBARAN UMUM

Gambaran umum Bursa Efek Indonesia4.1. 33

4.2. Deskripsi Objek Penelitian ....

4.2.1. Gambaran Populasi Penel itian

4.2.2. Perusahaan Sampel ................

4.2.3. Profil Perusahaan Sampel.....

4.3. Deskripsi Variabel Penelitian

4.3.1. Harga Saham........................

4.3.2. Inflasi...................................

35

35

38

39

42

42

45
4.3.3. Nilai Tukar 48
4.3.4. Price Eaming Ratio 52

BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kuantitatif........................................................

5.1.1. Hasil Estimasi Inflasi, Nilai Tukar dan Price Eaming Ratio terhadap 
Harga Saham........................................................

5.1. 54

54

viii



565.1.2. Uji Asumsi Klasik......................................

5.1.3. Uji Statistik ................................................

5.2. Intepretasi Hasil Analisis............................

5.2.1. Analisis Inflasi Terhadap Harga Saham ......

5.2.2. Analisis Nilai Tukar Terhadap Harga Saham

62

63

63

64

BAB VL KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan 65

6.2. Saran 66

DAFTAR PUSTAKA 67>#•«

LAMPIRAN 69>•••••••••••••••••••••••••••*•••••••••••

ix



—

DAFTAR TABEL

5Perkembangan Inflasi Periode 2007 — 2009Tabel 1.1

Perkembangan Nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS Periode 
2007-2009.................................................................................... 7

Tabel 1.2.

9Perkembangan PER dan harga saham Periode 2007 - 2009........

Populasi Perusahaan pada Indeks JII Periode 2007 - 2009.........

Daftar Nama Perusahaan Sampel...................................................

Harga Saham Perusahaan Sampel Periode 2007 — 2009..............

Perkembangan Inflasi Periode 2007 — 2009 ................................

Perkembangan Nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS Periode 
2007 - 2009.....................................................................................

Perkembangan PER Periode 2007 — 2009 ....................................

Hasil Regresi Inflasi, Nilai Tukar dan Price Ecirning Ralio 
Terhadap Harga Saham.................................................................

Tabel Pengujian Heterokedastisitas ..............................................

Tabel Pengujian Multikolinearitas ................................................

Tabel Pengujian Multikolinearitas setelah variabel PER 
dihilangkan.....................................................................................

Hasil Regresi InJlasi dan Nilai Tukar Terhadap Harga Saham ....

Hasil Regresi Inflasi dan Nilai Tukar Terhadap Harga Saham 
dengan metode ARMA (Autoregresive Moving Average)............

Tabel Pengujian Heterokedastisitas setelah menghilangkan 
variabel PER .........................................................

Tabel 1.3.
38Tabel 4.1.
39Tabel 4.2.
43Tabel 4.3.

47Tabel 4.4

Tabel 4.5
50

53Tabel 4.6.

Tabel 5.1.
55

57Tabel 5.2.

58Tabel 5.3.

Tabel 5.4.
58

Tabel 5.5. 59

Tabel 5.6.
60

Tabel 5.7.
62

x



DAFTAR GAMBAR

Kurva Permintaan terhadap mata uang asing 

Gambar Uji Normalitas .............................
17Gambar 1.1.
61Gambar 5.1.

XI



DAFTAR LAMPIRAN

70Lampiran 1. Populasi perusahaan pada indeks JII

Lampiran 2. Perkembangan Data Harga Saham, Inflasi, Nilai Tukar dan 

PER Perusahaan Pertambangan pada Indeks JII {Jakarta 

Islamic lndex) Periode 2007- 2009............................................ 72

Lampiran 3. Hasil Regresi Inflasi, Nilai Tukar dan Price Eaming Ratio 

Terhadap Harga Saham............................................................ 73

74Lampiran 4. Tabel Pengujian Heterokedastisitas

74Lampiran 5. Tabel Pengujian Multikolinearitas

Lampiran 6. Tabel Pengujian Multikolinearitas setelah variabel PER 

dihilangkan............................................................................... . 74

Lampiran 7. Hasil Regresi Inflasi dan Nilai Tukar Terhadap Harga Saham .... 75

Lampiran 8. Hasil Regresi Inflasi dan Nilai Tukar Terhadap Harga Saham 

dengan metode ARMA (Autoregresive Moving Average)........ . 76

Lampiran 9. Gambar Uji Normalitas 77

Lampiran 10. Tabel Pengujian Heterokedastisitas setelah menghilangkan 

variabel PER....................................... . 77

xii



Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Harga saham Perusahaan Pertambangan 

pada Indeks Jn (Jakarta Islamic Index)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Pengaruh Inflasi, Nilai 
Tukar dan Price Eaming Rasio (PER) terhadap Harga Saham Perusahaan 
Pertambangan Pada Indeks JII (Jakarta Islamic Index) Periode 2007 - 2009. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series bulanan, periode januari 
2007 - Desember 2009. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis 
regresi berganda. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa selama tahun 2007-2009. 
Secara parsial, Inflasi menunjukkan hubungan yang negatif dan berpengaruh secara 
tidak signifikan terhadap harga saham dan nilai tukar memiliki korelasi yang negatif 
dan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan uji simultan, variabel 
independen (Inflasi dan Nilai tukar) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Harga saham).

Kata Kunci: Inflasi, Nilai Tukar, Price Earning Ratio, Harga Saham, Jakarta 
Islamic Index (JII)

xiii



Factors Influencing Stock Price of Mining Company on Index of JU 
(Jakarta Islamic Index)

ABSTRACT

This research aims to know how the influence of inflation, exchange rate and 
price eaming ratio are to stock price of Mining Company on index of JII (Jakarta 
Islamic Index) in period of 2007 - 2009. Data used in this research are monthly data 
time series in period of January 2007 - December 2009. The analysis technique used 
is multiple regression analysis technique. The research results during 2007 - 2009 
partially show that inflation has negative correlation and does not have significant 
influence to stock price and exchange rate has negative correlation but significantly 
influences stock price. Based on simultaneous test, independent variables (inflation 
and exchange rate) have significant influence to dependent variable (stock price).

Keyword: Inflation, Exchange Rate, Price Earning Ratio, Stock Price, Jakarta 
Islamic Index (JII).
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BABI

?A W. ' cPENDAHULUAN

+~~w_ .. --1.1. Latar Belakang

Pasar modal (capital market) merupakan pasar untuk berbagai instrumen 

keuangan jangka panjang yang bisa dipeijualbelikan, baik surat utang [obligasi), 

ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun instrumen lainnya. Pasar 

modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lain (misalnya 

pemerintah), dan sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi. Dengan demikian, pasar 

modal memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan 

terkait lainnya.

Pasar modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara karena 

pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu pertama sebagai sarana bagi pendanaan 

usaha atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat 

pemodal (investor). Dana yang diperoleh dari pasar modal dapat digunakan untuk 

pengembangan usaha, ekspansi, penambahan modal keija dan lain-lain, kedua pasar 

modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi pada instrument keuangan 

seperti saham, obligasi, reksa dana, dan lain-lain. Dengan demikian, masyarakat 

dapat menempatkan dana yang dimilikinya sesuai dengan karakteristik keuntungan 

dan risiko masing-masing instrumen.

Semakin menjamurnya unit usaha syariah menjadikan investasi disektor 

tersebut semakin terbuka lebar. Sementara itu pasar modal syariah sendiri merupakan 

hal baru dalam satu dekade terakhir, sehingga perlu adanya kajian atau penelitian 

mendalam mengenai pasar modal syariah. Baik dari segi aplikatif maupun teoritis 

seperti yang penulis coba uraian dalam penelitian ini. Belum lagi masalah aspek

1



■

BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pasar modal (capital market) merupakan pasar untuk berbagai instrumen 

keuangan jangka panjang yang bisa dipeijualbelikan, baik surat utang [obligasi), 

ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun instrumen lainnya. Pasar 

modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lain (misalnya 

pemerintah), dan sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi. Dengan demikian, pasar 

modal memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan

terkait lainnya.

Pasar modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara karena

pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu pertama sebagai sarana bagi pendanaan

usaha atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat

pemodal (investor). Dana yang diperoleh dari pasar modal dapat digunakan untuk

pengembangan usaha, ekspansi, penambahan modal keija dan lain-lain, kedua pasar 

modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi pada instrument keuangan 

seperti saham, obligasi, reksa dana, dan lain-lain. Dengan demikian, masyarakat 

dapat menempatkan dana yang dimilikinya sesuai dengan karakteristik keuntungan 

dan risiko masing-masing instrumen.

Semakin menjamurnya unit usaha syariah menjadikan investasi disektor 

tersebut semakin terbuka lebar. Sementara itu pasar modal syariah sendiri merupakan 

hal baru dalam satu dekade terakhir, sehingga perlu adanya kajian atau penelitian 

mendalam mengenai pasar modal syariah. Baik dari segi aplikatif maupun teoritis 

seperti yang penulis coba uraian dalam penelitian ini. Belum lagi masalah aspek

1



ekonomi makro, bagaimana pengaruhnya terhadap pasar modal syariah, tentunya 

diperlukan penelitian secara empiris untuk menjawab masalah-masalah tersebut. 

Masih banyaknya pemahaman yang kurang mengenai pasar modal dan investasi 

syariah menjadikan penelitian ini layak untuk dilakukan.

Pasar Modal Syariah dapat diartikan sebagai pasar modal yang menerapkan 

prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan transaksi ekonomi dan terlepas dari hal-hal 

yang dilarang seperti: riba, perjudian, spekulasi dan lain-lain. Pasar modal syariah 

resmi diluncurkan pada tanggal 14 Maret 2003 bersamaan dengan 

penandatanganan MOU antara BAPEPAM-LK dengan Dewan Syariah Nasional - 

Majelis Ulama Indonesia (DSN — MUI) (Bursa Efek Indonesia, 2007).

Saham merupakan surat berharga yang merepresentasikan penyertaan modal 

kedalam suatu perusahaan. Sementara dalam prinsip syariah, penyertaan modal 

dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang tidak melanggar prinsip-prinsip syariah, 

seperti bidang perjudian, riba, memproduksi barang yang diharamkan seperti bir, dan 

lain-lain.

secara

Di Indonesia, prinsip-prinsip penyertaan modal secara syariah tidak 

diwujudkan dalam bentuk saham syariah maupun non-syariah, melainkan berupa 

pembentukan indeks saham yang memenuhi prinsip-prinisp syariah. Dalam hal ini, di 

Bursa Efek Indonesia terdapat Jakarta Islamic Indeks (J1I) yang merupakan 30 

saham yang memenuhi criteria syariah yang ditetapkan Dewan Syariah Nasional 

(DSN). Indeks JII dipersiapkan oleh PT Bursa Efek Indonesia (BEI) bersama dengan 

PT Danareksa Invesment Management (DIM).

Jakarta Islamic Index dimaksudkan untuk digunakan sebagai tolok ukur 

(benchmark) untuk mengukur kinerja suatu investasi pada saham dengan basis 

syariah. Melalui indeks ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan investor

2



untuk mengembangkan investasi dalam ekuiti secara syariah. Jakarta Islamic lndex 

terdiri dari 30 jenis saham yang dipilih dari saham-saham yang sesuai dengan 

Syariah Islam. Penentuan kriteria pemilihan saham dalam Jakarta Islamic Index 

melibatkan pihak Dewan Pengawas Syariah PT Danareksa Invesment Management.

Pengkajian ulang akan dilakukan 6 bulan sekali dengan penentuan komponen 

index pada awal bulan Januari dan Juli setiap tahunnya. Sedangkan perubahan pada 

jenis usaha emiten akan dimonitoring secara terus menerus berdasarkan data-data 

publik yang tersedia.

Secara umum JII (Jakarta Islamic lndex) merupakan kumpulan dari beberapa 

perusahaan yang kegiatan usahanya sesuai dengan syariah atau tidak berorientasi 

pada sistem riba. Kondisi suatu investasi dalam bentuk saham dapat dilihat melalui 

pergerakan harga saham (indeks saham) itu sendiri dan informasi tersebut dapat 

diakses 24 jam. Indeks saham tersebut pada dasarnya dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu faktor internal antara lain mencakup laporan keuangan perusahaan yang 

bersangkutan dan kebijakan-kebijakan perusahaan tersebut, sedangkan faktor 

eksternal meliputi tingkat inflasi, suku bunga SBI, kurs rupiah, politik, dan lain-lain

(Fahrudin, 2006).

Pasar modal di Indonesia menghadapi tantangan yang cukup berat sejak akhir 

1997, bersamaan dengan terguncangnya sendi-sendi perekonomian Indonesia oleh 

hantaman krisis ekonomi yang hampir melanda seluruh kawasan asia. Krisis 

ekonomi ditandai dengan menurunnya nilai tukar rupiah terhadap US dollar yang 

telah mengakibatkan tingkat bunga deposito dan SBI naik tajam sampai 60 persen 

per tahun dan inflasi yang pada periode sepuluh tahun terakhir dapat dipertahankan 

dibawah 10 persen meningkat tajam (Adiatmo, 2009).
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Inflasi adaiah keadaan dimana teijadi kelebihan permintaan (Excess demand) 

terhadap barang-barang dalam perekonomian secara keseluruhan. Inflasi sebagai 

suatu kenaikan harga yang terus menerus dari barang dan jasa secara umum (bukan 

barang saja dan sesaat). Menurut definisi ini, kenaikan harga yang 

sporadis bukan dikatakan sebagai inflasi.

Kenaikan harga barang yang teijadi hanya sekali saja, meskipun dalam 

persentase yang cukup besar, bukanlah merupakan inflasi (Nopirin, 2000). Atau 

dapat dikatakan, kenaikan harga barang yang hanya sementara tidak dapat dikatakan 

akan menyebabkan inflasi.

Inflasi dapat mempengaruhi distribusi pendapatan, alokasi faktor produksi 

serta produk nasional. Efek terhadap distribusi pendapatan disebut dengan equity 

effect, sedangkan efek terhadap alokasi faktor produksi dan pendapatan nasional 

masing-masing disebut dengan efficiency dan output effects (Nopirin, 2000).

Laju inflasi terus menurun seiring dengan adanya kondisi perekonomian yang 

mulai dinamis kembali. Pada awal krisis moneter tahun (1998), tingkat inflasi 

mencapai 77,63%, namun di tahun 1999 laju inflasi sudah mulai turun sebesar 

2,01%, hal ini disebabkan oleh kondisi moneter yang sudah mulai membaik dan 

semakin membaiknya fungsi intermediasi perbankan yang disebabkan oleh 

membaiknya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional. Pada tahun 2000 

inflasi mulai naik sebesar 9,35%, begitu pula di tahun 2001 dan 2002 inflasi naik 

sebesar 11,5% dan 13,49%, yang diikuti penurunan Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) di Bursa Efek Indonesia sebesar 405,40 poin (Yurizdiana, 2004).

satu macam
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Inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK) tahun 2007 tercatat sebesar 6,59%,

inflasi IHK tahun 2007 yang ditetapkanatau berada dalam kisaran sasaran 

Pemerintah, yaitu sebesar 6,0%±1,0%. Tingkat inflasi IHK yang relatif stabil 

dibandingkan dengan tahun lalu, yang tercatat 6,60% (Laporan Perekonomian

Indonesia, 2007).

Pada tahun 2008, inflasi meningkat tajam menjadi 11,06% dibandingkan 

dengan tahun 2007 yang tercatat sebesar 6,59%. Sumber tekanan inflasi terutama 

berasal dari tingginya lonjakan harga komoditas global terutama harga komoditas 

minyak dan pangan.

Tabel 1.1.
Perkembangan Inflasi 
Periode 2007-2009

200920082007Bulan
9.17%7.36 %6.26 %Januari
8.60 %7.40 %6.30 %Februari
7.92 %8.17%6.52 %Maret
7.31 %8.96 %6.29 %April
6.04 %6.01 % 10.38 %Mei

5.77 % 11.03% 3.65 %Juni
6.06 % 11.90% 2.71 %Juli
6.51 % 11.85%Agustus 2.75 %

September 6.95 % 12.14% 2.83 %
Oktober 6.88 % 11.77% 2.57 %
November 6.71 % 11.68% 2.41 %
Desember 6.59 % 11.06% 2.78 %

6.40 %rata-rata 10.31 % 4.89 %
Sumber: Bank Indonesia (diolah)
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Tekanan inflasi pada tahun 2009 secara umum cukup minimal. Inflasi IHK 

tajam menjadi 2,78% dibandingkan dengan 11,06% pada tahun 2008. 

Inflasi IHK tahun 2009 juga berada di bawah sasaran inflasi tahun 2009 sebesar 

4,5% ± 1% (Laporan Perekonomian Indonesia, 2009).

Dari data Inflasi tahun 2007- 2009 yang sebesar 6,59%, 11,06% dan 2,78% 

diikuti juga dengan perubahan harga saham pada indeks JII yaitu sebesar 493.014, 

216.189 dan 417.182. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa teijadi hubungan yang 

negatif antara inflasi dengan harga saham Jakarta Islamic Index.

Depresiasi rupiah terhadap US doliar yang berlangsung pada bulan juli 1997, 

dimana pada tanggal 21 juli 1997 posisi rupiah terus melemah dan mencapai Rp. 

2.646 per doliar AS. Selama, bulan juli 1997 rupiah mengalami depresiasi sebesar 

6,8% dan mencapai 21% pada bulan agustus. Apabila dilihat dari Desember 1996 

sampai akhir November 1997, maka dapat dikatakan rupiah mengalami depresiasi 

sebesar 54%. Tanggal 8 januari 1998 nilai rupiah kembali merosot ke posisi Rp. 

9.700 per doliar AS dan mencapai puncaknya tanggal 16 Januari 1998 di posisi Rp.

16.000 per doliar AS. Selanjutnya nilai rupiah perlahan-lahan terus mengalami 

fluktuasi sampai dengan 15 April 1998 nilai rupiah berada di posisi Rp. 7.500- Rp.

8.000 per doliar AS. Dengan demikian apabila dilihat dari Juli 1997 sampai April 

1998 depresiasi rupiah telah mencapai kurang lebih 200% (Prospektus Ekonomi 

1998 Propinsi Sumatera Selatan, 1998).

Sepanjang tahun 2007 nilai tukar rupiah bergerak stabil dan secara rata-rata 

menguat dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Kestabilan nilai tukar rupiah 

tersebut didukung oleh kondisi fundamental makroekonomi domestik yang semakin 

membaik di tengah perkembangan ekonomi dan pasar keuangan global yang 

bergejolak (Laporan Perekonomian Indonesia, 2007).

menurun
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Secara umum, nilai tukar rupiah dapat bergerak stabil sampai dengan 

pertengahan September 2008. Hal tersebut ditopang oleh kineija transaksi beijalan 

dan kebijakan makroekonomi yang cukup prudent. Namun, intensifikasi krisis 

keuangan global yang memicu risk aversion dan anjloknya harga komoditas 

menekan rupiah, sehingga nilai tukar rupiah terdepresiasi disertai dengan 

peningkatan volatilitas pada triwulan IV-2008 (Laporan Perekonomian Indonesia, 

2008).

Tabel 1.2.
Perkembangan Nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS 

Periode 2007 - 2009

200920082007Bulan
1135592919090Januari
1198090519160Februari
1157592179118Maret
1071392349083April
1034093188828Mei
1022592259054Juni

9118 99209186Juli
9410 9153 10060Agustus
9137 9378September 9681
9103 10995Oktober 9545
9376November 12151 9480

Desember 9419 10950 9400
9164 9757rata-rata 10356

Sumber: Bank Indonesia (diolah)

Pada tahun 2009, ketidakpastian dan persepsi risiko di pasar valas 

mengakibatkan rupiah pada triwulan pertama masih mendapat tekanan cukup besar. 

Nilai tukar rupiah mulai kembali pada tren menguat sejak triwulan kedua 2009 

ditopang perbaikan persepsi risiko terhadap emerging market dan kondisi
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fundamental domestik yang tetap teijaga. Optimisme akan pemulihan ekonomi 

global yang disertai dengan terjaganya kondisi fundamental domestik mendorong 

terus naiknya pasokan valas dari investor asing di pasar keuangan domestik. Selain 

itu, neraca transaksi berjalan yang tetap surplus semakin mendukung tren penguatan 

rupiah. Berbagai perkembangan tersebut mengakibatkan rupiah ditutup pada level 

Rp 9.400 pada akhir tahun 2009.

Investasi saham selain menjanjikan tingkat keuntungan yang tinggi juga 

mengandung tingkat resiko yang tinggi pula. Untuk mengurangi resiko dalam 

investasi saham, dibutuhkan informasi yang akurat, aktual, dan transparan berkenaan 

dengan perusahaan. Investor dalam melakukan jual beli saham dipengaruhi faktor 

makro maupun mikro perusahaan. Faktor makro merupakan faktor eksternal 

perusahaan, antara lain tingkat inflasi, kurs rupiah, keadaan perekonomian dan sosial 

politik negara. Sedangkan faktor mikro merupakan faktor internal perusahaan yang 

mempengaruhi perdagangan saham antara lain harga saham, tingkat resiko, tingkat 

keuntungan yang diperoleh serta kinerja perusahaan itu sendiri. Dengan informasi 

tersebut investor dapat memperkirakan tingkat keuntungan yang akan diperoleh serta 

dapat memilih saham dan perusahaan yang cocok dan paling menguntungkan 

(Setiawati, 2007).

Salah satu faktor yang mempengaruhi indeks harga saham yaitu Price 

Eaming Rasio (PER), bila Price Eaming Rasio naik artinya saham dari emiten 

tersebut mahal oleh karena itu orang tidak akan berinvestasi pada saham tersebut 

akibatnya nilai saham akan turun.
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Tabel 1.3.
Perkembangan PER dan harga saham 

Periode 2007-2009

Harga sahamPERTahunPerusahaan
600011.952007PT. Bumi Resources Tbk
9102.872008

24259.132009
1200039.332007PT. Tambang Batubara 

Bukit Asam Tbk 69009.022008
1725013.382009
44758.362007PT. Aneka Tambang 

(Persero) Tbk 10904.802008
220053.782009
96258.072007PT. Internasional Nickel 

Indonesia Tbk 19304.142008
365025.442009

Sumber: IDX statistics (diolah)

Dari tabel di atas dapat dilihat adanya kesenjangan teori dengan kenyataan

yang ada pada perusahaan pertambangan. Pada tahun 2008, semua PER perusahaan 

pertambangan mengalami penurunan yaitu pada PT. Bumi Resources Tbk PER 

mengalami penurunan menjadi 2.87 dari 11.95 pada tahun 2007, PT. Tambang 

Batubara Bukit Asam Tbk PER mengalami penurunan menjadi 9.02 dari 39.33 pada 

tahun 2007, PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk PER mengalami penurunan menjadi 

4.80 dari 8.36 pada tahun 2007, dan pada PT. Internasional Nickel Indonesia Tbk 

PER mengalami penurunan menjadi 4.14 dari 8.07 pada tahun 2007. Namun juga 

diikuti dengan penurunan harga saham perusahaan tersebut yaitu pada PT. Bumi 

Resources Tbk harga saham turun menjadi 910 dari 6000 pada tahun 2007, PT. 

Tambang Batubara Bukit Asam Tbk harga saham turun menjadi 6900 dari 12000 

pada tahun 2007, PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk harga saham turun menjadi
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1090 dari 4475 pada tahun 2007, dan pada PT. Internasional Nickel Indonesia Tbk 

harga saham turun menjadi 1930 dari 9625 pada tahun 2007.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis tertarik 

untuk mengkaji permasalahan mengenai "Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi 

Harga Saham Perusahaan Pertambangan pada Indeks jn (Jakarta Islamic 

Index) Periode 2007 - 2009”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu, Bagaimana Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar dan Price Eaming Rasio (PER)

terhadap Harga Saham Perusahaan Pertambangan pada Indeks JII (Jakarta Islamic

lndex) Periode 2007 - 2009?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Pengaruh Inflasi, Nilai 

Tukar dan Price Eaming Rasio (PER) terhadap Harga Saham Perusahaan

Pertambangan Pada Indeks JII (Jakarta Islamic Index) Periode 2007 - 2009?

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Manfaat Akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan 

referensi tambahan kepada mahasiswa dan akademisi, memberikan manfaat 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang ekonomi khususnya 

moneter dalam rangka pengembangan tulisan-tulisan di bidang perbankan 

syariah yang berhubungan dengan Inflasi, Nilai Tukar, dan Price Eaming
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Rasio (PER) terhadap harga saham perusahaan Pertambangan pada Indeks JII

(.Jakarta Islamic lndex) Periode 2007 - 2009.

b) Manfaat Praktis, penelitian ini juga ditujukan kepada pihak-pihak yang

berkompeten di sektor perbankan syariah sebagai salah satu sarana informasi

tentang pengaruh Inflasi, Nilai Tukar, dan Price Eaming Rasio (PER)

terhadap harga saham perusahaan Pertambangan pada Indeks JII (Jakarta

Islamic Index) Periode 2007 - 2009.
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